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Abstrak

Wayak adalah salah satu tradisi lisan yang di miliki oleh masyarakat Suku Ranau yang pada dasarnya tersebar dan diwariskan turun temurun secara lisan dan tradisional. Di dalam tradisi lisan Wayak ini terkandung kata-kata klasik dan ungkapan-ungkapan yang mencerminkan kebudayaan masyarakat pemiliknya. Wayak biasanya dituturkan oleh bujang dan gedis secara bersahut-sahutan pada masa pacaran di bawah terangnya sinar bulan purnama. Selain itu, Wayak juga dipergunaka oleh pemuka adat dalam upacara adat. Namun seiring dengan perkembangan zaman, penutur tradisi lisan ini sangat sulit ditemukan. Jika keadaan ini dibiarkan, tidak menutup kemungkinan tradisi lisan ini akan hilang seiring dengan hilangnya orang-orang yang memiliki kemampuan untuk menuturkanya.

Penelitian ini adalah bentuk tindakan nyata dari usaha untuk melestarikan budaya warisan leluhur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai moral warisan leluhur Suku Ranau di Sumatera Selatan. Metode deskriptif digunakan  dalam penelitian ini. Data yang berupa tradisi lisan Wayak dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moral yang berhasil diidentifikasi adalah (1) nilai moral dalam hubungannya dengan Tuhan, (2)nilai moral dalam hubungannya dengan orang lain dan, (3) nilai moral dalam hubungannya dengan diri sendiri. 

Kata Kunci: Nilai Moral, Wayak, Tradisi Lisan
1. Pendahuluan

Tradisi lisan atau sastra lisan adalah tradisi yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat tertentu yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakatnya.  Keberadaan sastra lisan diakui, bahkan sangat dekat dengan kelompok masyarakat yang memilikinya. Tradisi lisan seringkali mengungkapkan keadaan sosial budaya masyarakat tertentu. Tradisi lisan adalah produk budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi, seperti ungkapan tradisional, puisi rakyat, cerita rakyat, dan nyanyian rakyat. Tradisi lisan perlu digali sebagai usaha penelusuran unsur kebudayaan daerah untuk menjaga keutuhan budaya nasional kita. 
Tradisi lisan sangat berharga karena mengandung  nilai-nilai budaya dan pendidikan yang tak lekang oleh waktu. Begitu banyak nilai luhur yang terkandung dalam tradisi lisan, sehingga perlu dipertahankan dan dilestarikan.  Rafiek (2010:50) menyatakan  bahwa warisan yang berasal dari turun temurun  merupakan suatu hal yang dapat mempertahankan keeksistensian jati diri daerah yang menuntut pemertahanan dan pelestarian dari generasi muda untuk lebih memasyarakatkan dan mencintai budaya sendiri.  Di zaman modern ini, dimana kita berhadapan dengan arus globalisasi, pelestariaan budaya daerah sangat perlu dilakukan untuk membendung masuknya nilai-nilai budaya baru yang belum tentu sesuai dengan kepribadian bangsa kita.  Salah satu bentuk pelestarian tradisi lisan ini  adalah dengan cara menceritakannya secara lisan kepada generasi muda dan kalangan umum, yang sekaligus  menanamkan rasa cinta mereka terhadap budaya daerah itu sendiri. 
Tradisi lisan, selain berfungsi sebagai alat hiburan, juga berfungsi sebagai alat untuk memelihara dan mewariskan buah pikiran, ungkapan perasaan yang sering sekali berisikan amanat, pesan moral atau nilai edukatif yang bersifat universal, yaitu yang diyakini kebenarannya oleh manusia. Moral yang ingin disampaikan oleh dalam sebuah karya merupakan makna yang terkandung di dalamnya melalui sebuah puisi, cerita rakyat atau dongeng, nyanyian-nyanyian, tarian-tarian, dan dalam bentuk kesenian tradisional lainnya. Berdasarkan pada hal tersebut, masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Pesan-pesan moral apa yang terkandung dalam Wayak, tradisi lisan Masyarakat Suku Ranau, Sumatera Selatan?
Puisi lama merupakan warisan budaya yang tidak boleh dilupakan. Puisi memiliki unsur irama dan bunyi-bunyi tertentu yang mengandung unsur keindahan yang sarat makna. Menurut  Carlyle (dalam Pradopo, 2005:6), salah seorang tokoh penyair dunia, puisi adalah hasil pemikiran penyair bersifat musikal. Apabila diartikan, puisi dapat menghasilkan bunyi yang merdu seperti musik, kata-kata disusun sedemikian rupa sehingga yang menonjol rangkaian musiknya. Rangkaian musik yang tercipta dalam puisi ini, memiliki nilai keindahan yang dapat membangkitkan perasaan, menarik perhatian, dan menimbulkan keharuan karena kesan yang ditimbulkannya. 

Puisi lama antara lain  adalah gurindam, karmina, pantun, seloka, syair, dan talibun. Dalam puisi lama terkandung pesan-pesan moral dan nasihat. Pesan adalah perintah, nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain, sedangkan moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Moral dapat juga berarti akhlak, budi pekerti atau susila  (http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php ), diunduh 11 September 2012.  Pesan moral adalah amanat atau nasihat yang ingin disampaikan oleh penyair melalui puisinya, secara eksplisit ataupun secara implisit.  Pesan  atau nasihat tersebut berupa perbuatan-perbuatan baik atau berhubungan dengan nilai moral.  
Terdapat lima masalah dasar dalam kehidupan manusia yang mejadi kerangka variasi sistem nilai-nilai moral. Kelima masalah tersebut adalah (1)masalah mengenai hakikat dari hidup manusia, (2)masalah mengenai hakikat dari karya manusia, (3)masalah mengenai hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, (4)masalah mengenai hakikat dari hidup manusia dengan alam seitarnya, dan(5)masalah mengenai hakikat dari hubungan manusia dengan sesamanya (Kluckhon dalam Koentjaraningrat, 1984:28—30).
Senada dengan hal tersebut Djamaris (1993:2—3)menyatakan bahwa terdapat lima kategori hubungan manusia, yaitu

1.hubungan antara manusia dengan Tuhan;

2.hubungan antara manusia dengan alam;

3. hubungan antara manusia dengan masyarakat yang ada di lingkungan sekitarnya;

4. hubungan manusia dengan manusia yang lainnya dan;

5. hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Kelima hubungan tersebut akan membentuk suatu tatanan atau konstruksi budaya dalam masyarakat yang pada akhirnya akan memunculkan nilai-nilai tertentu dalam hubungan-hubungan tersebut.

2. Metodelogi
2.1. Metode Kajian

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Peneliti akan mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung di dalam Wayak. Penelitian ini dilakukan seobjektif mungkin berdasarkan pada fakta yang berhasil diidentifikasi di lapangan pada saat penelitian ini dilaksanakan. Nilai moral yang terdapat dalam Wayak  dapat diidentifikasi dengan cara melihat latar belakang masyarakat Suku Ranau. Kajian ini lebih jauh dapat dihubungkan dengan budaya dan kebiasaan suatu masyarakat tertentu (suku Ranau) yang dapat menimbulkan efek pendidikan, terutama pendidikan moral.
2.2 Sumber Data

Data utama kajian ini berupa tradisi lisan milik masyarakat Suku Ranau yang bernama Wayak yang berhubungan dengan jati diri masyarakat Suku Ranau. Pengambilan data dan kajian Wayak ini dilakukan di Desa Jepara , Ranau, Kecamatan Buay Pematang Ribu Tengah, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS), Provinsi Sumatera Selatan. Data diambil secara langsung dari masyarakat Suku Ranau yang memiliki kemampuan menuturkan  Wayak. Sumber data kajian ini adalah Tuturan Wayak yang dituturkan oleh Bapak Husein yang berusia 76 tahun. Bapak Husein adalah masyarakat asli Suku Ranau yang tinggal dan dilahirkan di Desa Jepara, Ranau. Sumber data dikaji, dipilah, dan dianalisis untuk diketahui nilai-nilai moral apa saja yang terdapat di dalamnya
2.3 Teknik Analisis Data

Data yang berupa tuturan Wayak dianalisis dengan langkah pertama diklasifikasi berdasarkan karakter suku Ranau. Masyarakat suku Ranau yang sering kali memberikan nasihat pendidikan melalui bahasa tidak langsung, bahasa ungkapan, atau Wayak. Setelah sumber data diperoleh, Wayak ini diklasifikasikan berdasarkan kelompok nilai-nilai moral dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia dengan diri sendiri, dan manusia dengan manusia yang lainnya, lalu Wayak  ini dianalisis untuk memerikan nilai-nilai moral apa saja yang terdapat di dalamnya.
3. Pembahasan
3.1 Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat Suku Ranau
Suku Ranau sebenarnya berasal dari Lampung Barat, suku Abung. Mereka pindah dari daerah asalnya, kemudian menetap di tepian danau di Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan, sejak abad ke-15. Suku asli yang sebelumnya tinggal di kawasan danau justru hijrah ke Lampung Tengah.

Seperti kebanyakan daerah di Indonesia yang sangat terkenal dengan keramahtamahannya, kekeluargaan dan gotong royong tetap menjadi ciri khas dari masyarakat Suku Komering. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat yang saling tolong menolong dalam melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan kemasyarakatan maupun kegiatan-kegiatan yang bersifat individu. Seperti contoh, saat ada salah satu masyarakat yang akan mengadakan hajatan atau  Nayuh, masyarakat lainnya akan membawa bahan-bahan mentah sebagai  Penulung. Ataupun saat warga yang satu akan mendirikan rumah, maka masyarakat lainnya akan membantu secara sukarela. selain kegiatan-kegiatan tersebut, kegiatan kerjabakti pun masih sering dilakukan oleh masyarakat setempat. Kehidupan bermasyarakatpun cukup terjaga, hal ini dapat dilihat dari tidak pernah adanya konflik yang berkembang dimasyarakat.

Bahasa yang digunakan masyarakat sekitar adalah bahasa yang berasal dari daerah Lampung yang disebut masyarakat sebagai Bahasa Lampung Halus. Bahasa setempat juga dibedakan menjadi bahasa keseharian dan bahasa halus. Tingkatan bahasa ini dipakai berbeda sesuai dengan kondisi saat itu. Bahasa keseharian biasanya digunakan saat seseorang bertutur kata dengan orang yang dianggap sederajat misalnya dengan menggunakan kata Nyak dan Niku untuk menyebutkan “Aku” dan “Kamu”. Sedangkan bahasa halus digunakan pada saat berbicara pada orang yang lebih tua, atau lebih dihormati. Untuk bahasa halus ini “Kamu” berubah menjadi Puskam dan “Aku” menjadi Sekendua. Bahasa halus juga dipergunakan pada saat-saat acara adat,  musyawarah desa yang dimasyarakat setempat disebut Himpun, maupun berbicara pada orang yang lebih tua atau yang dihormati. Kaum tua akan mengajarkan kaum yang lebih muda bagaimana cara bertutur kata yang baik, sehingga orang yang tidak bisa bertutur menggunakan kata atau bahasa halus ini akan sangat malu kalau sampai tidak bisa menuturkannya.
3.1 Sekilas Tentang Tradisi Lisan Wayak
Wayak adalah sastra lisan masyarakat daerah Ranau, tepatnya masyarakat desa Jepara, Kecamatan Buay Pematang Ribu Tengah, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS) di Provinsi Sumatera Selatan. Wayak adalah  sejenis puisi lama  yang  berisi ungkapan perasaan. Biasanya Wayak akan dimunculkan pada saat digelar acara-acara adat, misalnya acara perkawinan, acara keluarga, pergaulan muda mudi. Wayak juga menjadi salah satu media pembelajaran masyarakat Ranau mengenai hidup dan kehidupan. Wayak adalah salah satu warisan leluhur masyarakat Ranau yang di dalamnya terkandung nilai-nilai yang tidak lekang oleh waktu. Melalui Wayak, masyarakat Ranau dapat mengungkapkan apa yang ada dalam benak dan perasaannya. Ungkapan perasaan tersebut direalisasikan melalui susunan kalimat yang indah, pilihan kata-kata yang tepat, serta isinya yang sarat akan makna kehidupan yang  bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan. 
3.2 Kondisi Tradisi Lisan Wayak
Saat ini kondisi wayak sangat mengkhawatirkan. Berkurangnya orang yang memiliki kemampuan untuk membawakan Wayak akan sangat berpengaruh terhadap eksistensi Wayak itu sendiri. Mempertahankan dan melestarikan Wayak merupakan tantangan bagi  bangsa, terutama masyarakat sekitarnya  karena nilai-nilai moral  yang terkandung dalam Wayak ini sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam kehidupan kita selaku masyarakat yang hidup ditengah keberagaman serta dapat menjadi alternatif pemertahanan kebhinekaan bangsa kita, Indonesia. 
3.3 Nilai Moral dalam Tradisi Lisan Wayak
1. Hubungan Manusia dengan Tuhan Sang Pencipta

Hal pertama dan utama yang selalu diajarkan oleh sesepuh masyarakat Suku Ranau kepada keturunannya adalah taat kepada Allah. Untuk selalu mengingatkan Masyarakat Komering terhadap penciptanya, maka dibuatlah sebuah Wayak yang intinya mengingatkan manusia akan iman, taqwa, dan mengakui kebesaran Allah. Diantara Wayak yang berhasil diinventaris terdapat Wayak yang isinya  pengarang menyampaikan pesan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dan akan kembali kepada Allah. Sebelum ajal menjemput, manusia hendaklah selalu mengingat Allah dengan mengerjakan apa yang diperintahkan oleh-Nya,  terutama mengerjakan Sholat lima waktu agar hidupnya bahagia dunia dan akhirat. Pesan ini tercermin dalam Wayak berikut.
	Luhotni guru ngaji,

Dang lupa jama Tuhan

Henakop pai usholli,

Heno pangkal ni iman
	Pesannya guru ngaji,

jangan lupa kepada Allah.

Dahulukan usholli,

itu pangkalnya Iman.



	Sunyini say di dunia,

Mek urung aga mulang.

Say tambalagi dapok cawa

Karjokon do sumbahyang
	Semuanya yang didunia,

pasti akan meninggal.

Selagi masih bisa bicara,

kerjakanlah sembahyang.



	Karjokon do sumbahyang,

Dibingi rik dirani,

Nyin badanmu musenang.

Lohotni guru ngaji.
	Kerjakanlah sembahyang,

di siang dan malam hari.

Supaya dirimu bahagia,

pesannya guru ngaji.


2. Hubungan dengan Sesama Manusia
2.1 Tidak Membeda-bedakan antara Manusia yang Satu dengan yang Lainnya.
Pesan lain terkandung dalam bait-bait Wayak terkait hubungan sesama manusia dengan manusia yang lainnya, dalam hal ini terutama dengan keluarga,  orang tua, dan mertua. Hubungan dengan keluarga hendaklah dijalin dengan baik karena kebahagiaan berawal dari hubungan baik antar keluarga. Seorang anak, dalam kondisi apa pun hendaknya memperhatikan, merawat dan menyayangi orang tua. Sayangi, cintai juga mertua sebagaimana kita menyayangi dan mencintai orang tua kita. Pengarang juga berpesan kepada  mertua agar  memperlakukan menantunya dengan baik, menyayangi, mencintai, dan mengajari  mereka sebagaimana menyayangi, mencintai, dan mengajari anak sendiri. Anak dan menantu, karena usianya masih muda perlu bimbingan orang tua dan mertua. Pada intinya hal yang ingin disampaikan adalah bahwa jangan memberikan perlakuan yang berbeda terhadap satu orang dengan orang yang lainnya. Perlakuan yang berbeda akan berpotensi untuk menimbulkan konflik di antara masyarakat Suku Ranau. Hal ini akan memunculkan hubungan yang tidak sehat antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Pesan atau nasihat ini tercermin dalam Wayak berikut ini
	Sakiknyo punyakik,

Punyakik sakik ipon.

Kicinta huruk bangik,

Manak muari tuyuhkon.


	Sesakitnya penyakit,
itulah sakit gigi.

Kalau ingin hidup enak,

keluarga harus diurusi.

	Teserah ditupai pai,

Ngangung sus-sus ngerak.

Teserah disawa pai,

Nguyunko ina bapak


	Terserah ditupai pai,
menggigit batok kelapa.

Terserah pada kalian berdua,

mengurus ibu bapa.

	Kapan kok milih batu,

Milih sai handak handak.

Kapan kok nawai mantu,

Gegohko lawan anak.
	Kalau memilih batu,
pilihlah yang putih-putih.

Kalau mengajari menantu,

samakan mengajari anak sendiri.

	Sapa ulun ja ija,

Lijung beanggut-anggut.

Mentuhamu jak uma,

Lalang tumpak tissambut.


	Siapa dia yang dari sini,

pergi terburu-buru.

Mertuamu dari sawah,

sambutlah dengan tersenyum.


2.2 Rasa Mencintai dan Menyayangi Terhadap Orang Lain
Pesan atau nasihat lain yang terkandung dalam Wayak berkaitan dengan hubungan  percintaan sepasang kekasih, yang menggambarkan besarnya cinta seseorang terhadap orang yang dicintainya. Begitu besarnya cinta seseorang terhadap kekasihnya hingga dia rela melakukan apapun untuk membuktikan cintanya itu. Pesan ini dapat dilihat dari bait-bait berikut:
	Kusansat nyapang jimat,

Matitulah nyakk payo.

Kusansat nyadang hadat,niku.

Asal nyak lawan 


	Aku nekat melangkahi jimat,
matipun aku mati.

Aku nekat melawan adat,

asalkan aku berjodoh dengan kamu.



	Ku pumpon kon mak pumpon,
Pumpon tibegah mune.

Kulebon ko mak lebon,

Lebon ti binta mune.
	Kubendung tidak terbendung,
ditutup terbuka lagi.

Kuhilangkan tidak bisa hilang,

hilang teringat lagi.



	Bismillah amo di nyak,

Nerahim aku di niku.

Najin kawah merunggak,

Kuselom ku wat niku.


	Bismillah aku padamu,
nerahim, aku padamu.

Walau kawah mendidih,

kuselam kalau ada kamu


2.3 Jangan Membicarakan Kekurangan Orang Lain

     
Bukan hanya para puyang melalui Wayak yang melarang untuk membicarakan kekurangan dan kelemahan orang lain, agama pun sangat melarang seseorang untuk melakukan hal tersebut. Perhatikan Wayak berikut ini
	 Jimboh-jimboh,
 pakai celana pita.
Kauri lumpak jemo,
dang lamon ga carita,

	Kedodoran 

memakai celana kebesaran.
Tamu-tamu sudah pulang.
jangan banyak cerita (yg buruk2),




 Wayak tersebut menyiratkan suatu nilai kehidupan dalam kaitannya dengan hubungan dengan orang lain. Suatu interaksi sosial akan dapat berjalan dengan lancar dan ‘sehat’ jika antara satu orang dengan orang yang lainnya saling menghormati. Konflik akan dapat direduksi jika hal tersebut dapat dilakukan. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menghormati orang lain adalah dengan cara tidak membicarakan kekurangan ataupun kelemahan orang lain.
3. Hubungan dengan Diri Sendiri
3.1 Sadar Diri

      Aganya nasal limpok,


Maunya membuat lepat,

      kidang mek ngedok bahan.
        
tetapi tidak ada bahan.

      Aga do nurot rumpok,


Mau meniru orang,

      kidang mek kelampahan.


tetapi kita orang miskin.

Sadar diri dalam hal ini adalah dapat mengukur kemampuan diri sendiri. Wayak ini disampaikan sesepuh kepada anak keturunannya agar jangan terburu nafsu dalam meraih sesuatu yang diinginkan. Segala sesuatunya harus disesuaikan dengan kemampuan dan kekuatan yang dimiliki. Jika sesuatu yang diinginkan ternyata berada di luar kemampuan, maka keinginan tersebut harus ditunda sampai tiba waktunya, memiliki kemampuan dan kekuatan untuk meraihnya. Sebaliknya, jika sesuatu itu masih berada diposisi yang dapat kita raih dengan kemampuan dan kekuatan yang dimiliki, maka sesuatu itu harus tetap diperjuangkan untuk diraih. Nilai ini sangat efektif dalam menjalani kehidupan. Dengan adanya hal semacam ini, masyarakat suku Ranau jadi tahu diri dan sadar diri akan kemampuan dan kekuatan yang mereka miliki.
3.2 Ikhlas 

      Sakik nihan kinjuk nyak,

              Sakit sekali bagi diriku,



            lalayang putus tali.


  layang-layang putus tali.

            Rila kon do injuk bak,


  Relakanlah kepergian bapak,

            ngehadap say ilahi.


  menghadap Sang Ilahi

Wayak ini mengajarkan masyarakat Suku Ranau untuk ikhlas dalam menghadapi kenyataan hidup, terutama kenyataan hidup yang berupa cobaab hidup. Jika kenyataan buruk yang diterima hendaklah dihadapi karena yang demikian itu menunjukkan bahwa seseorang itu berani menghadapi hidup dan kehidupan. Di dunia ini dua dimensi kehidupan memang silih berganti, susah berganti senang, pun sebaliknya senang kadang kala berubah susah. Pertemuan berujung pada perpisahan, ada ketemu ada juga berpisah. Berdasarkan pesan Wayak di atas, hendaklah seseorang itu berani menerima cobaan hidup—ditinggal orang yang disayangi—, dengan hati yang ikhklas.  Wayak ini juga bermakna bahwa masyarakat Suku Ranau itu tidak boleh lemah hatinya. Masyarakat Suku Ranau harus kuat hati dan tegar dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Kesusahan atau cobaan hidup jangan dicari, tetapi kalau cobaan hidup datang jangan berlari.

3.3 Jangan Lupa Diri

Masyarakat Suku Ranau banyak yang merantau ke wilayah lain untuk memperbaiki taraf hidup. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh nara sumber biasanya mereka berhasil dan sukses di perantauan. Ada yang menjadi usahawan, pejabat pemerintah, dan profesi yang lainnya. Hal yang patut mendapatkan apresiasi adalah pada saat mereka berhasil di perantauan mereka tidak pernah lupa dengan kampung halamannya. Kampung halaman mereka bangun dengan cara iuran. Masjid dibangun, jalan diperbaiki, dan pada saat mereka sudah berusia senja, mereka pasti pulang kampung dengan tujuan jika suatu saat ajal menghampiri mereka memiliki keinginan untuk dimakamkan di tanah leluhur. Hal ini terepresentasi dalam salah satu Wayak berikut ini
                Ki aga beli sawo,


         Kalau mau membeli sawo,

                dang lupa beli mango.

         jangan lupa membeli mangga.

                Ki aga hudau jawo,


         Kalau mau pergi jauh,

                dang lupa di Jepara.

         jangan lupa pada Jepara (kampung sendiri)
4. Penutup
Wayak  sebagai tradisi lisan masyarakat Suku Ranau dapat dikategorikan dalam  genre puisi lama, yaitu pantun. Wayak  mencerminkan nilai-nilai moral masyarakat Suku Ranau yang menggambarkan hubungan antara manusia dengan tuhan, manusia dan manusia, dan manusia dengan dirinya sendiri. Namun demikian, penelitian ini masih banyak kekurangan terutama dalam referensi ilmiah masyarakat Suku Ranau karena memang literature dan penelitian terhadap komunitas ini masih langka. Oleh karena itu, saran dan perbaikan akan menambah nilai usaha penelitian ini.
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